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Abstrak: Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) di SMPS Plus Fajar Sentosa masih
menghadapi keterlambatan respons karena layanan informasi bergantung pada panitia yang
juga bertugas sebagai guru, serta belum adanya standar jawaban yang menyebabkan
informasi kurang konsisten. Penelitian ini bertujuan merancang dan mengembangkan
chatbot berbasis Natural Language Processing (NLP) dengan metode Naive Bayes untuk
memberikan informasi SPMB secara cepat, tepat, dan seragam melalui website dan
WhatsApp. Metode pengembangan sistem yang digunakan adalah Rapid Application
Development (RAD) yang meliputi requirements planning, user design, construction, dan
cutover, sedangkan pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, dan studi
pustaka. Pertanyaan pengguna diproses melalui tahapan preprocessing teks dan
diklasifikasikan menggunakan Naive Bayes untuk menentukan jawaban sesuai kategori
informasi. Hasil pengujian fungsional menunjukkan bahwa fitur-fitur sistem berjalan sesuai
dengan skenario yang dirancang. Pengujian User Acceptance Testing (UAT) terhadap 28
responden yang terdiri atas 26 pengguna dan 2 admin memperoleh nilai keseluruhan
sebesar 87,24% dari pengguna dan 95,00% dari admin, yang keduanya berada pada
kategori sangat setuju. Hasil tersebut menunjukkan bahwa chatbot mampu membantu
mempercepat layanan informasi, meningkatkan konsistensi jawaban, serta memudahkan
admin dalam mengelola informasi SPMB. Dengan demikian, sistem yang dikembangkan
layak digunakan sebagai media layanan informasi SPMB di SMPS Plus Fajar Sentosa

Kata kunci: Chatbot, Natural Language Processing, Naive Bayes, SPMB, Rapid Application
Development.

Abstract: The New Student Admission System (SPMB) information service at SMPS Plus Fajar
Sentosa still experiences response delays because it depends on committee members who also
work as teachers, while the absence of standardized answers may lead to inconsistent
information. This study aims to design and develop a Natural Language Processing (NLP)-based
chatbot using the Naive Bayes method to provide fast, accurate, and consistent SPMB information
through a website and WhatsApp. The system was developed using the Rapid Application
Development (RAD) method, consisting of requirements planning, user design, construction, and
cutover, while data were collected through observation, interviews, and literature study. User
questions are processed through text preprocessing and classified using Naive Bayes to
determine answers according to the appropriate information category. Functional testing showed
that the system features operated according to the designed scenarios. User Acceptance Testing
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(UAT) involving 28 respondents, consisting of 26 users and 2 administrators, obtained overall
scores of 87.24% from users and 95.00% from administrators, both of which were categorized as
strongly agree. These results indicate that the chatbot can accelerate information services,
improve answer consistency, and assist administrators in managing SPMB information.
Therefore, the developed system is feasible for use as an SPMB information service medium at
SMPS Plus Fajar Sentosa.

Keywords: Chatbot, Natural Language Processing, Naive Bayes, SPMB, Rapid Application
Development

1. Pendahuluan

Penerimaan murid baru merupakan proses penting bagi lembaga pendidikan karena
menjadi tahap awal seleksi, pendataan, dan pembentukan hubungan layanan antara sekolah
dengan calon peserta didik serta orang tua. Pengelolaan informasi yang baik membantu
masyarakat memahami jadwal, persyaratan, biaya, alur seleksi, dan layanan sekolah sebelum
mengambil keputusan pendaftaran. Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) tidak hanya bersifat
administratif, tetapi juga menjadi bagian dari pelayanan publik sekolah yang harus disampaikan
secara akurat dan mudah diakses[1].

Perkembangan teknologi informasi mendorong masyarakat menggunakan kanal digital
untuk memperoleh jawaban secara cepat. Dalam kondisi tersebut, sekolah perlu menyediakan
layanan yang tidak semata-mata bergantung pada komunikasi manual. Salah satu teknologi yang
dapat digunakan adalah chatbot, yaitu aplikasi berbasis kecerdasan buatan yang memungkinkan
interaksi dua arah antara pengguna dan sistem melalui percakapan berbasis teks atau suara[2].
Chatbot dapat melayani pertanyaan berulang, menyediakan jawaban setiap saat, dan
mengurangi beban petugas tanpa menghilangkan peran manusia ketika pertanyaan memerlukan
penanganan khusus.

Natural Language Processing (NLP) menjadi komponen utama agar chatbot dapat
memproses bahasa sehari-hari. NLP memfasilitasi komputer untuk memahami, menganalisis,
dan merespons bahasa manusia melalui tahap seperti tokenisasi, normalisasi, penghapusan
stopword, dan pembentukan fitur[3]. Setelah teks disederhanakan, algoritma klasifikasi dapat
digunakan untuk menentukan intent atau maksud pertanyaan. Metode Naive Bayes sesuai untuk
klasifikasi teks karena sederhana, efisien, mampu menangani fitur kata dalam jumlah besar, dan
tetap memberikan kinerja yang baik pada dataset terbatas[4].

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di SMPS Plus Fajar Sentosa, pelayanan
informasi Sistem Penerimaan Murid Baru (SPMB) masih dilakukan secara manual dan
bergantung pada panitia sekolah yang juga memiliki tugas sebagai guru. Kondisi tersebut
menyebabkan respons terhadap pertanyaan calon peserta didik dan orang tua belum dapat
dilakukan secara optimal. Selain itu, belum adanya standar informasi yang terpusat berpotensi
menyebabkan perbedaan jawaban antar panitia.

Penelitian mengenai penerapan chatbot untuk layanan informasi telah banyak dilakukan
dengan berbagai pendekatan dan metode. Rafi et al. [5] mengembangkan chatbot penerimaan
peserta didik baru di SMK Intensif Baitussalam menggunakan metode Natural Language
Processing (NLP) dan Cosine Similarity. Hasil penelitian menunjukkan bahwa chatbot mampu
memberikan informasi SPMB secara otomatis dan memahami variasi pertanyaan pengguna,
namun masih memiliki keterbatasan dalam menangani pertanyaan kompleks. Farizi et al. [6]
mengembangkan chatbot berbasis NLP untuk layanan informasi SPMB di SMK PGRI 1 Kediri
menggunakan metode Levenshtein Distance. Penelitian tersebut menunjukkan bahwa chatbot
mampu memberikan respons yang sesuai meskipun terdapat kesalahan penulisan pada input
pengguna, tetapi masih berfokus pada pencocokan kata sehingga pemahaman konteks
pertanyaan belum optimal. Rahmawati dan Sudrajat [7] menerapkan NLP dengan metode Neural
Network pada chatbot penerimaan mahasiswa baru di Politeknik TEDC Bandung. Penelitian
tersebut menghasilkan chatbot dengan tingkat akurasi 90,77% dan penerimaan pengguna
sebesar 89,78%. Namun, proses pengembangan membutuhkan tahapan pelatihan model yang
lebih kompleks. Husna et al. [8] mengembangkan chatbot interaktif pada proses penerimaan
mahasiswa baru menggunakan metode Extreme Programming (XP). Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa chatbot mampu meningkatkan efisiensi layanan informasi. Namun,
penelitian tersebut belum membahas mekanisme klasifikasi pertanyaan pengguna berdasarkan
kategori informasi dalam proses pemberian respons. Christian et al. [9] mengembangkan chatbot
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berbasis NLP untuk mendukung proses akreditasi di Universitas Internasional Batam. Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa chatbot mampu memberikan respons sesuai kebutuhan pengguna
dengan tingkat akurasi yang tinggi. Namun, penelitian tersebut belum membahas penerapan
chatbot pada layanan informasi dengan karakteristik pertanyaan yang lebih beragam dari
pengguna eksternal.

Berdasarkan celah penelitian dari beberapa referensi tersebut, penelitian terdahulu telah
banyak membahas penerapan chatbot berbasis Natural Language Processing (NLP) untuk
layanan informasi. Namun, masih terdapat keterbatasan dalam fleksibilitas akses layanan serta
mekanisme penanganan ketika chatbot tidak mampu memberikan jawaban yang sesuai. Oleh
karena itu, penelitian ini mengusulkan pengembangan chatbot layanan informasi SPMB berbasis
NLP dengan metode Naive Bayes untuk melakukan klasifikasi pertanyaan pengguna
berdasarkan kategori informasi.

Chatbot yang dikembangkan tidak hanya memberikan respons otomatis kepada calon
peserta didik dan orang tua, tetapi juga menyediakan fitur pengalihan percakapan kepada panitia
apabila sistem tidak mampu menjawab pertanyaan pengguna. Selain itu, sistem dapat diakses
melalui website dan WhatsApp untuk meningkatkan kemudahan memperoleh informasi SPMB.

Penelitian ini bertujuan untuk merancang dan mengembangkan chatbot berbasis NLP
menggunakan metode Naive Bayes sebagai media layanan informasi SPMB di SMPS Plus Fajar
Sentosa guna meningkatkan kecepatan, konsistensi, dan efektivitas pelayanan informasi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan pengembangan sistem dengan metode Rapid
Application Development (RAD). Metode tersebut dipilih karena mendukung pengembangan
secara cepat dan iteratif melalui komunikasi intensif dengan pengguna. Tahapan RAD meliputi
requirements planning, user design, construction, dan cutover [10]. Pada tahap user design,
proses prototipe, pengujian, dan perbaikan dilakukan berulang sampai alur percakapan, dataset,
dan antarmuka dinilai sesuai dengan kebutuhan sekolah.

Data penelitian dikumpulkan melalui observasi, wawancara, dan studi pustaka. Observasi
dilaksanakan pada 22 April 2026 di SMPS Plus Fajar Sentosa untuk mengamati media layanan
informasi, alur komunikasi dengan calon wali murid, dan kendala panitia. Wawancara dilakukan
dengan Indri Rahmawati, S.Pd. selaku panitia SPMB untuk mengidentifikasi pertanyaan yang
paling sering diajukan, variasi jawaban, serta kebutuhan fitur. Studi pustaka digunakan untuk
memperkuat landasan mengenai chatbot, NLP, Naive Bayes, RAD, dan pengujian sistem.

Tahap requirements planning menghasilkan identifikasi masalah dan kebutuhan sistem.
Pada tahap user design, peneliti menyusun prototipe tampilan chatbot, alur komunikasi, kategori
intent, pertanyaan pelatihan, dan jawaban. Prototipe diuji menggunakan pertanyaan yang
mewakili informasi jadwal, syarat, biaya, fasilitas, alamat, dan alur pendaftaran. Hasil pengujian
digunakan untuk memperbaiki antarmuka, menambah variasi dataset, dan menyesuaikan aturan
pemrosesan teks. Tahap construction mencakup implementasi website, panel admin, integrasi
WhatsApp, NLP, klasifikasi intent, basis pengetahuan, fallback, dan riwayat chat. Tahap cutover
meliputi implementasi, pengujian akhir, dan UAT.

User Design (Prototype)

- Membuat rancangan awal

chatbot

- Membuat Tampilan Ul
Membuat alur chat

Requirements Planning Construction Cutover

- Identifikasi Masalah
- Wawancara, obeservasi,
studi pustaka

Analisis Kebutuhan Sistem

- Implementasi NLP - Implementasi sistem

- Preprocessing teks - Pengujian akhir
‘ User Design (Refine) ‘ ‘ User Design (Testing) ‘ - Klasifikasi Naive Bayes - Evaluasi sistem
Response generation Uji coba pengguna
Memperbaiki sistem - Menguji prototype »
~ Menambah dataset - Integrasi database - Sistem siap digunakan

- Menguji pertanyaan
- Menyesualkan Ul pengguna - Pengembangan fitur chatbot

- Meningkatkan akurasi - Memastikan respon  sistem
sesuai

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian
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Dataset dan Pra-pemrosesan Teks

Sumber data dari penelitian ini terdiri atas 1.088 data percakapan dan informasi layanan
SPMB yang digunakan untuk melatih chatbot dalam memberikan respons otomatis terhadap
pertanyaan umum calon wali murid. Data tersebut bersumber dari log percakapan WhatsApp
antara calon wali murid dan panitia SPMB, materi promosi digital seperti brosur, flyer, serta
informasi pada akun Instagram resmi SMPS Plus Fajar Sentosa, dan data sintetis yang disusun
menyerupai pola bahasa serta pertanyaan calon wali murid. Seluruh data kemudian
dikelompokkan ke dalam beberapa kategori sesuai kebutuhan sistem. Beberapa contoh dataset

disajikan pada tabel berikut.
Tabel 1. Contoh Dataset

No Contoh Pertanyaan Intent Response
Assalamualaikum Salam_pembuka Assalamu’alaikum warahmatullahi
wabarakatuh
Halo, selamat datang di layanan Chatbot
SPMB.

Perkenalkan, saya asisten virtual yang siap
membantu informasi seputar pendaftaran dan
SPMB.

Ada yang bisa saya bantu?

Syarat pendaftaran SPMB sebagai berikut:
1. Isi form pendaftaran

. Fotocopy akte kelahiran & KK

. Fotocopy NISN/kartu pelajar

. Pas foto 3x4 (3 lembar)

. Materai10000

. Fotocopy SKL/ljazah SD

Syarat pendaftaran apa saja

ya? Syarat_spmb

OO WN

Informasi biaya pendaftaran dan rincian
administrasi

- Gedung = Rp 2.250.000

- Seragam(Laki-laki) = Rp 600.000

- Seragam(Perempuan) = Rp 750.000

- SPP Bulan Juli = Rp 300.000

- Kegiatan Sekolah = Rp 920.000

- Formulir Pendaftaran = Rp 150.000
Kegiatan sekolah meliputi:

. Komputer

MPLS

. Eskul 1 tahun

. Sampul Rapot

. Kemah Blok

LKS

. Buku Saku, Zikir, Tahfidz, & Kartu Pelajar

3 Berapa biaya pendaftaran? Biaya_spmb

~NoO A WN =

Alur pendaftaran dimulai dari mengisi formulir,
melengkapi berkas, verifikasi panitia, lalu
mengikuti informasi lanjutan dari sekolah.

Bagaimana alur
pendaftarannya?

Waktu pendaftaran SPMB dimulai dari bulan

i ?
5  Kapan pendaftaran dibuka? Oktober 2025 sampai dengan Juni 2026

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Pra-pemrosesan dilakukan melalui case folding, pembersihan tanda baca dan karakter
khusus, tokenisasi, normalisasi sinonim, penghapusan stopword, serta stemming sederhana
dengan menghapus akhiran tertentu. Proses tersebut mengurangi variasi bentuk kata dan
menghasilkan fitur yang lebih konsisten. Sebagai contoh, pertanyaan “Bagaimana cara mendaftar
di sekolah?” diubah menjadi token inti seperti “bagaimana”, “cara”, “daftar’, dan “sekolah”.

Setelah melalui tahap pra-pemrosesan, data pertanyaan diklasifikasikan menggunakan
algoritma Multinomial Naive Bayes. Algoritma ini menghitung probabilitas suatu pertanyaan
termasuk ke dalam setiap kategori intent berdasarkan distribusi token pada data latih.
Perhitungan probabilitas tersebut mengacu pada Teorema Bayes yang dirumuskan sebagai
berikut:
P(C;1X) =

P(C) Mjoy P(x)1C7)

0 (1)

Keterangan:
Ci =kategori atau intent yang diprediksi.
X = kumpulan token dari pertanyaan pengguna.
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Xj = token ke-j dalam pertanyaan pengguna.

P(Ci) = probabilitas awal kategori Ci.

P(x; | Ci) = probabilitas kemunculan token x; pada kategori Ci.
P(X) = probabilitas kemunculan data pertanyaan X.

Nilai P(X) bersifat sama untuk seluruh kategori sehingga tidak memengaruhi proses
pemilihan kelas. Oleh karena itu, sistem menentukan kategori intent berdasarkan nilai probabilitas
tertinggi. Proses penentuan kategori tersebut dirumuskan sebagai berikut:

¢ = arggpax[P(Ci) M- P (x 1 C)] @)

Berdasarkan persamaan tersebut, sistem menghitung nilai probabilitas untuk setiap
kategori intent, kemudian memilih kategori yang memiliki nilai probabilitas paling tinggi. Kategori
terpilih selanjutnya digunakan untuk menentukan jawaban yang sesuai dari basis pengetahuan
chatbot.

Untuk mencegah terjadinya probabilitas nol ketika suatu token tidak ditemukan pada data
latih dalam kategori tertentu, penelitian ini menerapkan Laplace smoothing dengan nilai a = 1.
Probabilitas kemunculan token dihitung menggunakan persamaan berikut:

N(x;Ci)+a

P(x; 1 C;) =W 3)
Keterangan:

N(x;» C;)= jumlah kemunculan token x;pada kategori C;.

N(C;)= jumlah seluruh token pada kategori C;.

| V |= jumlah kosakata unik dalam dataset.

a= nilai Laplace smoothing, yaitu 1.[11]

Rancangan Pengujian

Evaluasi model menggunakan metode hold-out dengan komposisi sekitar 80% data latih
dan 20% data uji. Metode hold-out dipilih karena metode yang paling sederhana dimana metode
ini mengambil data secara acak dalam data pengamatan kemudian menjadikannya data training,
dan sisa pengamatan menjadi data testing[12]. Data latih digunakan untuk membentuk
probabilitas token pada setiap intent, sedangkan data uji digunakan untuk menilai kemampuan
generalisasi model. Metrik yang digunakan adalah akurasi, precision, recall, F1-score, dan
confusion matrix.

Penguijian fungsional dilakukan menggunakan skenario pada halaman login, dashboard,
intent, fraining phrases, NLP rules, koneksi WhatsApp, riwayat chat, answer chat, chatbot
website, dan chatbot WhatsApp. UAT menggunakan skala Likert 1-5 dengan kategori sangat
tidak setuju sampai sangat setuju. Responden terdiri atas 26 pengguna atau calon wali murid dan
dua admin sekolah. Aspek yang diukur meliputi reliability, usability, functionality, dan efficiency.
Persentase dihitung dengan membagi skor aktual dengan skor ideal kemudian dikalikan 100%.

3. Hasil dan Pembahasan

Pengujian model dilakukan menggunakan metode hold-out dengan pembagian 80% data
latih dan 20% data uji. Berdasarkan laporan pengujian, model menggunakan 750 data latih dan
188 data uji yang terbagi ke dalam 11 kategori intent. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model
memperoleh nilai akurasi sebesar 90,43%, macro precision sebesar 83,30%, macro recall
sebesar 82,47%, macro F1-score sebesar 82,61%, dan weighted F1-score sebesar 90,59%.

Kinerja Model Naive Bayes
Tabel 2 Hasil Evaluasi Keseluruhan Model Naive Bayes

No Metrik Evaluasi Hasil
1 Accuracy 90,43%
2 Macro Precision 83,30%
3 Macro Recall 82,47%
4 Macro F1-score 82,61%
5 Weighted F1-score 90,59%

Sumber: Hasil Penelitian (2026)
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Nilai akurasi sebesar 90,43% menunjukkan bahwa model mampu mengklasifikasikan
sebagian besar pertanyaan pengguna ke dalam kategori intent yang tepat. Berdasarkan
penjumlahan nilai diagonal pada confusion matrix, sebanyak 170 dari 188 data uji berhasil
diprediksi dengan benar, sedangkan 18 data lainnya mengalami kesalahan klasifikasi. Nilai
weighted F1-score sebesar 90,59% juga menunjukkan bahwa model memiliki keseimbangan
yang baik antara precision dan recall pada kategori yang memiliki jumlah data lebih banyak.
Meskipun demikian, nilai macro precision, macro recall, dan macro F1-score lebih rendah
daripada nilai akurasi dan weighted F1-score. Perbedaan tersebut menunjukkan bahwa kinerja
model belum merata pada seluruh kategori. Perhitungan macro average memberikan bobot yang
sama kepada setiap kategori tanpa mempertimbangkan jumlah datanya. Oleh karena itu, kategori
yang hanya memiliki sedikit data tetapi menghasilkan nilai evaluasi rendah dapat menurunkan
nilai rata-rata keseluruhan secara cukup besar.

Kinerja Model pada Setiap Intent

Tabel 3. Hasil Evaluasi Model Berdasarkan Intent

Intent Precision Recall F1-score
alamat_sekolah 93,75% 100,00% 96,77%
alur_pendaftaran 77,78% 93,33% 84,85%
biaya_spmb 93,33% 82,35% 87,50%
eskul_sekolah 95,24% 100,00% 97,56%
jadwal_spmb 88,24% 83,33% 85,71%
kelebihan_sekolah 95,00% 95,00% 95,00%
penutup_chat 100,00% 77,78% 87,50%
salam_pembuka 94,44% 85,00% 89,47%
syarat_spmb 88,89% 94,12% 91,43%
tes_seleksi 89,66% 96,30% 92,86%

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Kategori eskul_sekolah memperoleh nilai F1-score tertinggi sebesar 97,56%, diikuti oleh
alamat_sekolah sebesar 96,77% dan kelebihan_sekolah sebesar 95,00%. Kategori
alamat_sekolah dan eskul_sekolah juga memperoleh nilai recall sebesar 100%, yang
menunjukkan bahwa seluruh data uji pada kedua kategori berhasil dikenali oleh model.

Kategori tes seleksi memperoleh F1-score sebesar 92,86%, sedangkan kategori
syarat_spmb memperoleh F1-score sebesar 91,43%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa model
mampu mengenali pertanyaan mengenai tes seleksi dan persyaratan SPMB dengan tingkat
ketepatan yang tinggi. Kinerja yang relatif lebih rendah terdapat pada kategori alur_pendaftaran
dengan F1-score sebesar 84,85% dan jadwal_spmb sebesar 85,71%. Hal ini menunjukkan
adanya kemiripan kosakata atau konteks pertanyaan antara informasi jadwal, alur pendaftaran,
dan persyaratan SPMB.

Kategori penutup_chat memperoleh precision sebesar 100%, tetapi nilai recall-nya
sebesar 77,78%. Artinya, seluruh data yang diprediksi sebagai penutup_chat merupakan prediksi
yang benar, tetapi masih terdapat beberapa kalimat penutup yang diklasifikasikan ke kategori
lain. Kondisi tersebut menunjukkan perlunya penambahan variasi kalimat pada data latih,
terutama pada kategori yang memiliki pola bahasa serupa.

Implementasi Sistem

Implementasi chatbot dilakukan pada dua media, yaitu website dan WhatsApp. Pada
website, chatbot ditampilkan dalam bentuk tombol atau popup agar tidak mengganggu tampilan
halaman utama. Ketika dibuka, pengguna dapat mengetik pertanyaan dan menerima jawaban
secara otomatis sesuai kategori informasi SPMB. Selain melalui website, chatbot juga
diintegrasikan dengan WhatsApp untuk memudahkan calon peserta didik dan orang tua
memperoleh informasi melalui aplikasi yang umum digunakan. Tampilan implementasi sistem
disajikan pada Tabel berikut.
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Tabel 4. Tampilan Implementasi Chatbot

No Tampilan Keterangan
1 Tampilan Halaman Penempatan Chatbot Chatbot ditampilkan dalam bentuk
— tombol popup pada halaman
= FajorSentosa L il website. Pengguna dapat menekan
tombol tersebut untuk membuka
layanan percakapan tanpa

meninggalkan halaman utama.

Yuk, Belajar
Bersama Kita di

SMP Plus Fajar
Sentosal

Lingkungan belej n aktif membimbing
siswa untuk tumb lak baik.

2  Tampilan Chatbot Setelah dibuka Setelah popup dibuka, sistem
menampilkan ruang percakapan

s e gt P il Gk yang memungkinkan pengguna

mengetik pertanyaan dan menerima

o jawaban otomatis mengenai

'y informasi SPMB.
\, Chatbot SPMB.
Halo!

Yuk, Belajar REmEREE
Bersama Kita di o
SMP Plus Fajar

Sentosa!

disipl mbimbing
rakhlak baik.

3 Tampilan Chatbot pada WhatsApp Chatbot terhubung dengan
%) Chatbot SMPS Plus Fajar Sentosa o oWoQ WhatsApp sehingga pengguna dapat
mengirimkan pertanyaan dan
= memperoleh  respons  otomatis

s melalui percakapan WhatsApp.

Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarkatuh €&
Halo, selamat datang di layanan Chatbot SPMB.

Perkenalkan, saya asisten virtual yang siap membantu informasi seputar pendaftaran dan SPMB.
Ada yang bisa saya bantu? 1950

berapa biaya masuk smps plus fajar sentosa? | .. ,
Informasi biaya pendaftaran dan rincian administrasi

* Gedung = Rp 2.250.000

- Seragam(Lakiaki) = Rp 600.000

- Seragam(Perempuan) = Rp 750.000

* SPP Bulan Juli = Rp 300.000

* Kegiatan Sekolah = Rp 920.000

+ Formulir Pendaftaran = Rp 150.000

Kegiatan sekolah meliputi:
1. Komputer

2. MPLS

3. Eskul 1 tahun

4. Sampul Rapot

5. Kemah Blok

6.1KS

7. Buku Saku, Zikir, Tahfidz, & Kartu Pelajar

Semoga informasi ini dapat membantu Ayah/Bunda dalam mempersiapkan proses pendaftaran
putra-putrinya. Jazakumullahu khairan - v

©

+ (@ Ketikpesan

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Pengujian Alpha (Black-box Testing)

Black-box testing merupakan metode pengujian perangkat lunak yang berfokus pada
kesesuaian antara masukan dan keluaran sistem tanpa memeriksa struktur kode program yang
digunakan[13]. Pada penelitian ini, pengujian alpha dilakukan menggunakan metode black-box
testing terhadap fungsi utama chatbot. Pengujian difokuskan pada proses pengiriman pertanyaan
oleh pengguna dan kemampuan sistem dalam menampilkan jawaban sesuai dengan intent yang
terdeteksi. Hasil pengujian menunjukkan bahwa kedua fungsi tersebut berjalan sesuai dengan
skenario dan hasil yang diharapkan.
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Tabel 5. Hasil Pengujian Alpha

No Skenario Uji Hasil yang diharapkan Hasil Pengujian Hasil

1 Mengirim pertanyaan Sistem menerima dan memproses Pertanyaan pengguna berhasil Berhasil
melalui chatbot pertanyaan dikirim dan tampil pada ruang
chat
Assalamu’alaikum
warahmatullahi wabarakatuh Assalamu’alaikum
€ warahmatullahi wabarakatuh
Halo, selamat datang di layanan ©
Chatbot PPDB. Halo, selamat datang di layanan
Perkenalkan, saya asisten Chatbot PPDB.
virtual yang siap membantu Perkenalkan, saya asisten

informasi seputar pendaftaran
dan PPDB. Ada yang bisa saya

virtual yang siap membantu
informasi seputar pendaftaran

bantu? dan PPDB. Ada yang bisa saya
o bantu?

=
Typeamessage Type amessage...
© ©
2 Menampilkan jawaban Sistem menampilkan jawaban Chatbot berhasil menampilkan Berhasil

chatbot jawaban secara otomatis

‘ Chatbot SPMB v

sesuai intent yang terdeteksi
. Chatbot SPMB v

informasi SPMB. Silakan ajukan
pertanyaan seputar

o pendaftaran peserta didik baru.
|

alamat sekolahnya dimana

Alamat sekolah kami ada di JI.
Griya Alam Sentosa No.6, Pasir
Angin, Kec. Cileungsi,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat
16820

atau bisa kunjungi link maps ini

https:/maps.app.goo.gl/CZd7a

o GZLbt5kwb206

Type a message.

°c@

informasi SPMB. Silakan ajukan
pertanyaan seputar
pendaftaran peserta didik baru.

alamat sekolahnya dimana

Alamat sekolah kami ada di JI.
Griya Alam Sentosa No.6, Pasir
Angin, Kec. Cileungsi,
Kabupaten Bogor, Jawa Barat
16820

atau bisa kunjungi link maps ini

https://maps.app.goo.gl/CZd7a

o GZLbt5kwb206

Type a message.

°@

105

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Pengujian Beta (User Acceptance Testing)

Pengujian UAT dilakukan untuk mengetahui tingkat penerimaan pengguna terhadap
sistem chatbot menggunakan skala Likert. Pengujian melibatkan 28 responden yang terdiri atas
26 pengguna atau calon wali murid dan 2 admin sekolah. Penilaian mencakup aspek reliability,
usability, functionality, dan efficiency.

Tabel 6. Hasil Pengujian Beta

Aspek Pengguna Panitia SPMB
Reliability 83,59% 90,00%
Usability 88,21% 95,00%
Functionality 88,97% 96,67%
Efficiency 88,21% 100,00%
Hasil keseluruhan 87,24% 95,00%

Sumber: Hasil Penelitian (2026)

Hasil pengujian menunjukkan persentase keseluruhan sebesar 87,24% dari pengguna dan
95,00% dari admin. Kedua hasil tersebut termasuk dalam kategori sangat setuju, sehingga sistem
chatbot dinilai telah memenuhi kebutuhan pengguna dan layak digunakan sebagai media layanan
informasi SPMB di SMPS Plus Fajar Sentosa.
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4. Kesimpulan

Chatbot berbasis Natural Language Processing (NLP) dengan metode Naive Bayes
berhasil membantu mempercepat pelayanan informasi SPMB di SMPS Plus Fajar Sentosa. Calon
peserta didik dan orang tua dapat memperoleh informasi secara otomatis tanpa harus menunggu
respons langsung dari panitia sekolah. Hal ini didukung oleh hasil UAT pada aspek efisiensi yang
memperoleh nilai 88,21% dari pengguna dan 100% dari admin.

Penerapan NLP dan metode Naive Bayes juga mampu membantu menjaga konsistensi
informasi melalui klasifikasi pertanyaan berdasarkan kategori intent dan pemberian jawaban dari
basis pengetahuan yang sama. Dengan demikian, informasi SPMB dapat disampaikan secara
lebih seragam kepada pengguna. Hal ini didukung oleh hasil UAT pada aspek fungsionalitas
sebesar 88,97% dari pengguna dan 96,67% dari admin.

Untuk pengembangan selanjutnya, admin disarankan lebih aktif memantau percakapan
pengguna dengan dukungan fitur notifikasi ketika pengguna meminta terhubung kepada admin.
Sistem juga dapat dikembangkan agar terintegrasi dengan platform komunikasi lain melalui API
serta mampu memahami bahasa tidak baku, kesalahan penulisan, dan pertanyaan yang lebih
kompleks. Penelitian berikutnya dapat menambahkan kemampuan multi-turn conversation dan
melakukan pengujian lebih lanjut terhadap akurasi pemahaman chatbot agar respons yang
dihasilkan semakin sesuai dengan konteks percakapan.
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